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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, FINANCIAL
LEVERAGE DAN NILAI PERUSAHAAN TERHADAP PERATAAN LABA
(INCOME SMOOTHING)

(Studi Empiris Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2017)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, financial leverage dan nilai perusahaan terhadap praktik perataan
laba pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahan LQ 45 yang terdaftar di
BEI tahun 2015-2017. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 77 dari 101 data sampel selama 3 tahun tahun
amatan. Analisis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi logistik. Indeks eckel digunakan untuk mengklasifikasi perusahaan yang
melakukan dan tidak melakukan praktik perataan laba. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
perataan laba, sedangkan profitabilitas, financial leverage dan nilai perusahaan
berpengaruh terhadap perataan laba.

Kata Kunci : Perataan laba, ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas,

financial leverage.

Abstract

This study aims to examine the effect of company size, profitability, financial
leverage and company value on income smoothing practices in LQ45 companies
listed on the Stock Exchange in 2015-2017. The population used in this study is
the LQ 45 company listed on the Stock Exchange in 2015-2017. Sampling using
purposive sampling method and obtained a sample of 77 out of 101 sample data
for 3 years of observation. The statistical analysis used in this study is logistic
regression analysis. The eckel index is used to classify companies that do and do
not practice income smoothing. The results of this study indicate that the
variable size of the company does not affect income smoothing, while
profitability, financial leverage and firm value influence income smoothing.

Keywords : income smoothing, company size, company age, profitability,

financial leverage.

1. PENDAHULUAN
Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
Kinerja keuangan suatu entitas. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang
dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan merupakan bagian dari

proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya

meliputi, laporan posisi keuangan, dan laporan laba rugi. Laporan posisi



keuangan selanjutnya dapat disajikan dalam berbagai cara, sebagai dasar
penyusunan laporan arus kas atau laporan arus kas dana, catatan dan laporan
lain serta, materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan. Disamping itu juga termasuk informasi tambahan yang berkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga (PSAK No 1, 2017 :
Paragraf 1-2).

Praktik perataan laba terjadi disebabkan adanya motivasi manajemen
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan. Laba yang stabil dari tahun
ke tahun sangat disukai oleh manajemen dan investor, karena laba yang stabil
mengindikasikan bahwa perusahan tersebut kuat dan stabil. Praktik perataan
laba merupakan rekayasa manajemen untuk menekan jumlah laba pada
sejumlah periode tertentu dengan tujuan untuk memperoleh tingkat laba sesuai
dengan yang diharapkan (Fatmawati dan Djajanti, 2015).

Perusahaan yang besar cenderung ingin selalu terlihat memiliki
Kinerja yang baik yang dapat ditunjukkan dengan fluktuasi laba yang rendah.
Dengan demikian perusahaan besar cenderung melakukan praktik perataan
laba, karena kenaikan laba yang terlalu tinggi akan membuat perusahaan
mendapatkan pajak yang tinggi pula. Sedangkan penurunan laba yang drastis
akan menyebabkan kesan yang negatif bagi perusahaan karena perusahaan
dianggap mengalami krisis (Indarti dan Fitria , 2015).

Ukuran perusahaan yang lebih besar cenderung akan lebih Kkritis
mendapatkan perhatian baik dari para analisis, investor maupun pemerintah.
Perusahaan besar akan menghindari fluktuasi laba yang drastis dengan
melakukan tindakan perataan laba, karena perusahaan nantinya akan dibebani
pajak yang besar dan meminimalisir resiko yang kemungkinan akan terjadi
(Ginantra dan Putra, 2015).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Laba sering kali menjadi ukuran Kinerja perusahaan, dimana ketika
perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti dapat disimpulkan bahwa kinerja

perusahaan tersebut baik dan juga sebaliknya.



Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi kemungkinan besar
akan melakukan perataan laba untuk menghindari kerugian, semakin besar tin
gkat financial leverage maka semakin besar hutang yang berarti semakin besar
resiko perusahaan terkait pengembalian hutang sehingga membuat manajemen
membuat kebijakan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Semakin
besar pendapatan yang ditingkatkan maka semakin besar juga peluang
perusahaan mengalami penurunan pendapatan di masa yang akan datang
sehingga membuat perusahaan mengalami ketidak stabilan laba yang
berdampak pada pengambilan keputusan, sehingga semakin besar tingkat
financial leverage maka semakin besar peluang manajer perusahaan melakukan
praktik perataan laba untuk memberikan kesan yang baik pada perusahaan
dalam mengelola hutang untuk meningkatkan aset maupun pendapatan
perusahaan Prasetya dan Rahardjo, (2013).

Nilai perusahaan dan praktik perataan laba memiliki hubungan timbal
balik. Dengan melakukan tindakan perataan laba maka laba yang dilaporkan
oleh perusahaan akan cenderung tidak berfluktuasi dan dapat mencerminkan
kestabilan kinerja perusahaan. Kestabilan Kkinerja perusahaan pada akhirnya
akan mendorong peningkatan nilai perusahaan Adi (2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN,
PROFITABILITAS, FINANCIAL LEVERAGE DAN NILAI PERUSAHAAN
TERHADAP PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING) (Studi Empiris
Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-
2017).

. METODE PENELITIAN

2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. Sampel penelitian ini adalah
perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. Teknik pengambilan

sampel dengan pengambilan sampel terpilih (non probably sampling) yaitu



menggunakan metode purposive sampling. Metode pengambilan sampel

menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan yang terdaftar dua periode LQ 45 (Februari dan Agustus) di
Bursa Efek Indonesia (BEI) secara konsisten selama periode 2015-2017.

2. Perusahaan yang laporan keuangannya dinyatakan dalam Rupiah (Rp)..

3. Perusahan yang tidak termasuk dalam klasifikasi industri finance (
perusahaan keuangan)

4. Data yang dibutuhkan tersedia lengkap.

2.2 Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber

data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber pada laporan tahunan

perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-

2017 yang diperoleh melalui akses langsung dari website Indonesia Stock

Exchange. (www.idx.co.id)

2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

2.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba. Perataan laba

meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk memperkecil atau

memperbesar jumlah laba suatu periode sama dengan jumlah periode

sebelumnya. Perataan laba dapat merugikan investor, sebab investor tidak

mengetahui posisi dan fluktuasi keuangan perusahaan yang sesungguhnya.

Tindakan perataan laba diuji dengan Indeks Eckel (1981) yang diukur dengan

variabel dummy di mana kelompok perusahaan yang melakukan tindakan

perataan laba diberi nilai 1, sedangkan kelompok perusahaan yang tidak

melakukan perataan laba diberi nilai 0. Adapun rumus Indeks perataan laba

dari model Eckel (Marhamah, 2016).

2.3.2 Variabel Independen

2.3.2.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva

perusahaan, penggunaan logaritma natural bertujuan untuk memperhalus data

sehingga diharapkan mampu mengurangi perbedaan total aktiva yang terlalu


http://www.idx.co.id/

ekstrem antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Perusahaan
berukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat dari para
stakeholder, agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para investor
dibandingkan dengan perusahaan kecil (Barton dan Simko, 2002).

Hal ini mendorong manajemen untuk memenuhi harapan tersebut,
oleh karena itu peneliti berpendapat ukuran perusahaan patut diduga
merupakan salah satu faktor yang mendorong dilakukannya praktik perataan
laba. Ukuran perusahaan dihitung dengan skala rasio dimana pengukuran
menggunakan logaritma natural dari total aset yang diperoleh dari laporan
posisi keuangan perusahaan.
2.3.2.2 Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba. Dalam analisis rasio ini
kemampuan untuk menghasilkan laba dapat dikaitkan dengan penjualan aktiva
atau modal (Fatmawati dan Djajanti, 2015). Proksi yang digunakan yaitu
dengan rasio return on assets (ROA) dengan % sebagai satuan.
2.3.2.3 Financial Leverage
Financial leverage merupakan hal penting dalam perusahaan dengan
berdasarkan penggunaan sumber keuangan yang memiliki beban tetap dengan
tujuan untuk menghasilkan laba yang lebih besar (Ginantra dan Putra, 2015).
Financial leverage diukur dengan skala rasio dimana dihasilkan dari hasil bagi
total utang jangka panjang terhadap nilai buku total aset perusahaan. Total
liabilitas sebuah perusahaan dibagi dengan total aset yang didapat dari
laporan  posisi  keuangan perusahaan dan dikalikan 100%. Rumus

financial leverage adalah sebagai berikut :

Total Hutan
DER = —— 218 (1)
Total Ekuitas

2.3.2.4 Nilai Perusahaan

Dalam beberapa penelitian, nilai perusahaan dapat didefinisikan dengan rasio
Price to Book Value (PBV). Rasio PBV dihasilkan dari perhitungan antara nilai
pasar dibagi dengan nilai buku ekuitas perusahaan (Aji dan Mita, 2010)

PRV = Nilai pasar (2)

nilai buku ekuitas



2.4 Metode Analisis Data

2.4.1 Stastik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, maksimum dan
minimum. Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau
mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah
untuk dipahami.

2.4.2 Analisis Regresi Logistik

Uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi logistic. Analisis ini digunakan
untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji
hipotesis ini adalah:

PL = a +b1UP +b2PROF +b3FL +b4NP +e 3)
Dimana :
PL . Perataan Laba, perusahaan sampel, 1 untuk perusahaan perata laba,

0 untuk perusahaan bukan perata laba

a : Konstanta

b1,2,3,4, : Koefisien Regresi

UP : Ukuran Perusahaan

FL : Financial Laverage

PROF  : Profitabilitas

NP : Nilai Perusahaan

e : Variabel Residual (tingkat kesalahan)

Model analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
regresi logistik (logistic regression). Alasan digunakan regresi logistik dalam
penelitian ini karena variabel dependennya merupakan variabel dummy.
Regresi logistik sebenarnya mirip dengan analisis diskriminan yaitu bertujuan
untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel dependen dapat
diprediksi dengan variabel independennya (Ghozali, 2011:71). Sejalan dengan
hal tersebut, Ghozali (2001) mengatakan pengujian multivariate dengan binary

logistic regression tidak memerlukan uji normalitas atas variabel bebas yang



digunakan dalam model, artinya variabel penjelas tidak harus memiliki
distribusi normal, linear, maupun memiliki varian yang sama dalam setiap
grup. Hal ini disebabkan oleh teknik estimasi variabel dependen yang
melandasi logistic regression adalah maximum likelihood bukan asumsi
Ordinary Least Square (OLS).
2.4.3 Uji Koefisien Determinasi R?
Model summary dalam regresi logistik sama dengan pengujian R? pada
persamaan regresi linear. Tujuan dari model summary adalah untuk mengetahui
seberapa besar kombinasi variabel independen mampu menjelaskan variasi
variabel dependen.
2.4.4 Uji Kelayakan Model Regresi
Kelayakan model regresi ditentukan berdasarkan nilai dari Hosmer &
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Jika nilai statistik Hosmer & Lemeshow’s
Fit Test lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak yang
berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan
model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya.
. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 HASIL
3.1.1 STATISTI DESKRIPTIF

Tabel 1.Statistik Deskriptif

keterangan N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Perataan . 0 1 0,78 0,417
Laba
Ukuran - 14.91 19.50 17,0975 0,98812
Perusahaan
met';zb'" 77 0,91 45,80 9.9390 943143
Financial - 0.16 13.33 1.2826 1.60781
Leverage
Nilai 77 0.81 62,93 5.9469 10,99771
Perusahaan

Sumber : Data diolah, 2018
Dari hasil analisis deskriptif pada tabel di atas, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah sebagai berikut data yang dapat diolah sebanyak 77,



Perataan laba mempunyai nilai antara 0,00 sampai 1,00 dengan rata rata
sebesar 0,78 dan nilai standar deviasi sebesar 0,417, Variabel ukuran
perusahaan diproksikan dengan menggunakan logaritma natural (LN) total
aktiva. Ukuran perusahaan mempunyai nilai antara 14,91 sampai 19,50 dengan
rata rata sebesar 17,0975 dan standar deviasi sebesar 0,98812. Variabel
profitablitas diproksikan dengan menggunakan return on assets (ROA).
Profitabilitas mempunyai nilai antara 0,91 sampai 45,80 dengan rata rata
sebesar 9,9390 dan standar deviasi sebesar 0,943143. Variabel financial
leverage diproksikan dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) yang
diukur berdasarkan total hutang dibagi dengan total ekuitas. Financial leverage
mempunyai nilai antara 0,16 sampai 13,33 dengan rata-rata sebesar 1,2826 dan
standar deviasi sebesar 1,60781. Variabel nilai Perusahaan diproksikan dengan
menggunakan rasio price book value (PBV) yang diukur berdasarkan nilai
pasar dibagi nilai buku ekuitas. Nilai perusahaan mempunyai nilai antara 0,81
sampai 62,93 dengan rata-rata sebesar 5,9469 dan standart deviasi 10,99771.
3.1.2 Uji Koefisien Determinasi (Nagel Karke R?)
Tabel 2. NagelKarke R Square

2Lo
Step o : Cox & Snell R Square Nagelkarke R Square
likelihood
1 68,78 0,151 0,231

Sumber : Data diolah, 2018
Pada hasil model summary pada tabel 1V.3 memberikan nilai Nagel
Karke R Square sebesar 0,231. Hal ini berarti variabilitas variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 23,1%
sedangkan sisanya sebesar 76,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.



3.1.3 Hasil Kelayakan Model Regresi

Tabel 3.Kelayakan Model Regresi Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Signifikasi keterangan

1 5,937 0,654 Model Fit
Sumber : Hasil Output SPSS, 2018

Sebagaimana dijelaskan data tabel 1.4 bahwa nilai dari pengujian Hosmer

and Lemeshow adalah sebesar 0,654. Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa H, diterima, yang mana hal tersebut dikarenakan nilai signifikasi yang
diperoleh jauh lebih diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan pula model dapat
diterima karena sesuai dengan nilai observasinya.

3.1.4 Uji Klasifikasi

Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi model regresi kemungkinan
terjadi perataan laba (income smoothing) pada perusahaan manufaktur di BEI.
Sebagaimana ditunjukkan tabel 1V.5 nilai matrik Klasifikasi dapat dilihat dari
Calsisification Table.

Tabel 4. Klasifikasi Tabel (Calsisification Table)

Prediksi
perataan laba
Data Ob i bukan perataan
ata Servasl pelr:‘;:)gan laba Persentase
Perataan laba bukan perataan laba 4 13 23,5
perataan laba 1 59 98,3
Total Precentage 81,8

sumber : hasil ouput spss, 2018

Matrik Klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi
untuk memprediksi kemungkinan perataan laba (income smoothing) yang
dilakukan oleh perusahaan. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk
memprediksi kemungkinan perusahaan melakukan perataan laba (income
smoothing) sebesar 98,3%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan

model regresi yang digunakan terdapat sebanyak 59 sampel (98,3%) yang



diprediksi akan melakukan perataan laba (income smoothing) dari total 60
sampel yang melakukan perataan laba (income smoothing).

Kekuatan prediksi model sampel tidak melakukan perataan laba (income
smoothing) adalah sebesar 23,5%, yang berarti bahwa dengan model regresi
yang digunakan ada sebanyak 13 sampel (23,5%) yang diprediksi tidak
melakukan perataan laba (income smoothing) dari total 17 sampel yang tidak
melakukan perataan laba (income smoothing).

3.1.5 Hasil Uji Regresi Logistik
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

B Sig. Keterangan
Constant -5,462 0,345
UP 0,290 0,381 HiDitolak
PROF 0,136 0,036 H, Diterima
FL 1,271 0,043 Hs Diterima
NP -0,143 0,018 H, Diterima

Sumber : Data Output SPSS, 2018

Adapun model yang dihasilkan dari pengujian terhadap model regresi
adalah sebagai berikut D.PL =-5,462 + 0,290UP +0,136PROF +1,271FL -
0,143NP + ¢

Penjelasan hasil regresi sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar -5,462 menunjukkan bahwa faktor ukuran
perusahaan, profitabilitas, financial leverage, nilai perusahaan diasumsikan
konstan atau sama dengan nol maka, perataan laba (income smoothing) akan
mengalami penurunan sebesar -5,462.

B1: Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisiensi regresi variabel
ukuran perusahaan bernilai 0,290 yang berarti apabila ukuran perusahaan
meningkat sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan
naik sebesar 0,290 dan sebaliknya, apabila ukuran perusahaan menurun
sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan turun sebesar
0,290.

B2: Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisiensi regresi variabel

Profitabilitas bernilai 0,136 yang berarti apabila profitabilitas meningkat
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sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan menurun
sebesar 0,136 dan sebaliknya, apabila ukuran perusahaan menurun sebesar
1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan naik sebesar 0,136.

Ba: Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisiensi regresi variabel
financial leverage bernilai 1,1271 yang berarti apabila financial leverage
meningkat sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan
menurun sebesar 1,1271 dan sebaliknya, apabila financial leverage menurun
sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan naik sebesar
1,1271.

Ba4: Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisiensi regresi variabel
nilai perusahaan bernilai -0,143 yang berarti apabila nilai perusahaan
meningkat sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan
naik sebesar -0,143 dan sebaliknya, apabila nilai perusahaan menurun
sebesar 1 satuan maka perataan laba (income smoothing) akan turun sebesar
-0,143.

3.2 PEMBAHASAN

3.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Variabel ukuran perusahaan (UP) menunjukkan koefisiensi regresi sebesar
0,290 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,381 lebih dari o = 0,05. Tingkat
signifikasi kurang dari 0,05, maka hipotesis ke-1 ditolak. Penelitian ini
membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan
laba (income smoothing). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Indarti dan Fitria (2015) serta Marhamah (2016), namun tidak
mendukung hasil penelitian Fatmawati dan Djajanti (2015) serta Kurniasih
dan Sudarsi (2012).

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai salah satu usaha untuk
menilai besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitian ini penilaian
ukuran perusahaan didasarkan pada total asset yang dimiliki perusahaan.
Ukuran perusahaan dapat mencerminkan tingkat kedewasaan atau kemapanan
suatu perusahaan, dimana dalam setiap tahapan ini perusahaan sudah

memiliki cashflow yang sudah stabil dan memiliki prospek yang baik dalam
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jangka waktu yang lebih lama (Indarti dan Fitria, 2015). Berdasarkan hasil
penelitian dari Kurniawan, Latifah dan Zubaidah (2012) tidak
berpengaruhnya ukuran perusahaan yang dinilai dengan total asset terhadap
tindakan perataan laba diduga karena investor tidak memandang kritis besar
kecilnya total asset yang dimiliki perusahaan. Secara umum investor tidak
mempertimbangkan return atau resiko yang akan diterima lewat besar
kecilnya asset yang dimiliki perusahaan, sehingga manajemen tidak
termotivasi untuk melakukan perataan laba dengan menggunakan variabel
ukuran perusahaan.

3.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba

Variabel profitabilitas (PROF) menunjukkan koefisiensi regresi sebesar 0,136
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,036 kurang dari o = 0,05. Tingkat
signifikasi lebih dari 0,05, maka hipotesis ke-2 diterima. Penelitian ini
membuktikan bahwa profitabilitas  berpengaruh terhadap perataan laba
(income smoothing). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) serta, Fatmawati dan Djajanti
(2015) namun tidak mendukung hasil penelitian Indarti dan Fitria (2015) serta
Dewi dan Damayanti (2015).

Tingkat profitabilitas yang stabil dapat menarik minat investor dalam
menanamkan investasinya karena perusahaan dianggap baik dalam
menghasilkan laba, sehingga menyebabkan manajemen terdorong melakukan
pemerataan laba (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014).

3.2.3 Pengaruh Financial Leverage Terhadap Perataan Laba

Variabel financial feverage (FL) menunjukkan koefisiensi regresi sebesar
1,1271 dengan tingkat signifik

asi sebesar 0,043 kurang dari o = 0,05. Tingkat signifikasi lebih dari 0,05,
maka hipotesis ke-3 diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa financial
leverage berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Fatmawati dan Djajanti
(2015) serta Oktyawati, Dianila dan Agustia (2014) namun tidak mendukung
hasil penelitian Ginantra dan Putra (2015) serta (Indarti dan Fitria, 2015).
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Financial leverage yang diproksikan dengan debt to total asset
memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki nilai koefisien yang positif,
hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat hutang, maka semakin
besar kemungkinan untuk melakukan perataan laba. Hal ini dikarenakan
bahwa financial leverage yang diproksikan sebagai debt to total asset
menunjukkan bahwa perusahaan membiayai operasi perusahaan dengan
menggunakan hutang (Fatmawati dan Djajanti , 2015).

3.2.4 Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Variabel nilai perusahaan (NP) menunjukkan koefisiensi regresi sebesar -

0,144 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,018 kurang dari o = 0,05. Tingkat

signifikasi lebih dari 0,05, maka hipotesis ke-4 diterima. Penelitian ini

membuktikan bahwa nilai perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba

(income smoothing). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang

dilakukan oleh Peranasari dan Dharmadiaksa (2014) namun tidak mendukung

hasil penelitian Pratama (2012) serta (Oktyawati, Dianila dan Agustia, 2014).

PBV berpengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. PBV
menyebabkan terjadinya perataan laba, karena dengan melakukan praktik
perataan laba menyebabkan terjadinya penurunan variabilitas laba dan risiko
saham dari perusahaan (Peranasari dan Dharmadiaksa, 2014).

4. PEMUTUP

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh

ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan nilai perusahaan

terhadap praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan LQ45yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Dari 4 hipotesis yang diuji
menggunakan analisis regresi logistik, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income
smoothing). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi lebih besar dari 5%
(0,381>0,05).
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. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa profitabilitas

berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing). Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 5% (0,036<0,05).

. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa financial

leverage berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing).
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 5% (0,043<0,05).
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa nilai
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba (income smoothing).
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi lebih kecil dari 5% (0,018<0,05).

4.2 Keterbatasan

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Berikut ini merupakan

penjelasan mengenai beberapa keterbatasan yang dihadapi.

1.

Periode penelitian ini hanya terbatas tahun 2015-2017, sehingga efek
variabel penelitian khususnya perataan laba (income smoothing) kurang bisa

terlihat pada perusahaan.

. Penelitian ini tebatas pada variabel yang digunakan yaitu hanya ukuran

perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan nilai perusahaan sehingga
faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi perataan laba (income

smoothing) tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan LQ 45 yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga kurang mampu menggambarkan

kondisi perusahaan secara keseluruhan.

4.3 Saran

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi perataan laba (incoome

smoothing), selanjutnya diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih baik

dan berkualitas, dengan mempertimbangkan saran berikut ini :

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode yang lebih panjang
sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat dijadikan dasar dalam penentuan

praktik perataan laba.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah sampel perusahaan,

misal sektor manufaktur dan sektor keuangan. Bisa juga dari satu sektor
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manufaktur tetapi mendetail sampai sub sektor, misalnya sub sektor
makanan dan minuman dengan sub sektor kimia. Sehingga hasil penelitian
berguna dan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan
informasi tersebut.

3. Penelitian selanjutnya agar menggunakan faktor-faktor lain yang
kemungkinan berpengaruh terhadap perataan laba serta untuk para pemakai
laporan keuangan, kreditur, ataupun calon investor, ada baiknya berhati-hati
dan memperhatikan margin keuntungan bersih dari perusahaan LQ 45 yang
akan dituju sebelum melakukan investasi.
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